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Abstract

Background: Sabouraud Dextrose Agar (SDA) is a standard medium widely used for the isolation and
growth of fungi. However, its relatively high cost and reliance on commercial products have driven the
development of alternative media using natural ingredients. Utilizing local food sources rich in
carbohydrates and protein is a common approach in developing fungal growth media. Soybeans
(Glycine max (L.) Merrill) are a potential source of nutrients for microbial growth, making them a viable
candidate for an alternative culture medium for Candida sp. Methods: This study employed a quasi-
experimental design. Culture media were prepared using soybeans at concentrations of 10%, 20%, 30%,
40%, 50%, and 60%. Each concentration was tested in duplicate. The media were inoculated with
Candida sp. isolates and incubated at 28—-30°C. Data analysis involved measuring the average diameter
of the resulting colonies. Results: The colony diameters increased progressively, ranging from 1.4 mm
at the 10% concentration to 2.6 mm at the 60% concentration. An increase in soybean extract
concentration corresponded to an increase in colony diameter. Conclusion: Soybean-based media
(Glycine max (L.) Merrill) are capable of supporting the growth of Candida sp. Thus, soybean media
show potential as a more economical alternative culture medium, yielding growth characteristics
comparable to those observed on Sabouraud Dextrose Agar.

Keywords: Candida sp., Glycine max, alternative culture media. soybean

ABSTRAK

Latar Belakang: Sabouraud Dextrose Agar (SDA) merupakan media standar yang banyak digunakan
untuk isolasi dan pertumbuhan jamur. Namun, biaya yang relatif tinggi dan ketergantungan pada media
komersial mendorong pengembangan media alternatif berbahan alami. Pemanfaatan bahan pangan lokal
yang kaya karbohidrat dan protein menjadi salah satu pendekatan yang banyak dikembangkan sebagai
media pertumbuhan jamur. Kacang kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan salah satu yang
berpotensi menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan mikroorganisme dan menjadikan kedelai berpotensi
dikembangkan sebagai bahan dasar media kultur alternatif pertumbuhan Candida sp. Metode: Penelitian
ini menggunakan metode kuasi-eksperimen. Media kultur dibuat dari kacang kedelai dengan variasi
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60%. Setiap konsentrasi dilakukan sebanyak 2 kali
pengulangan. Masing-masing media diinokulasi dengan isolat Candida sp. dan diinkubasi pada suhu
28-30°C. Analisis data dengan cara mengukur rata-rata setiap diameter koloni yang tumbuh. Hasil:
Diameter koloni yang terbentuk mengalami peningkatan secara bertahap, dari 1,4 mm pada konsentrasi
10% menjadi 2,6 mm pada konsentrasi 60%. Peningkatan konsentrasi ekstrak kacang kedelai diikuti
oleh peningkatan diameter koloni. Kesimpulan: Media berbahan dasar kacang kedelai (Glycine max (L.)
Merrill) mampu mendukung pertumbuhan Candida sp. Dengan demikian, media kacang kedelai
memiliki potensi sebagai media kultur alternatif yang lebih ekonomis, dan mendekati pertumbuhannya
seperti pada media Sabouraud Dextrose Agar.

Kata Kunci: Candida sp., Glycine max, media kultur alternatif, kacang kedelai
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1. Pendahuluan

Jamur merupakan kelompok
mikroorganisme eukariotik yang memiliki
peran penting dalam bidang kesehatan,
industri, pangan, dan lingkungan. Di bidang
mikrobiologi klinik, pemeriksaan kultur jamur
masih menjadi salah satu metode baku untuk
mengidentifikasi penyebab infeksi mikosis.
Dua kelompok jamur yang sering diisolasi dari
spesimen klinis adalah Candida sp. dan
Aspergillus sp. Candida sp. merupakan flora
normal yang dapat berubah menjadi patogen
oportunistik dan menyebabkan kandidiasis,
terutama pada individu dengan gangguan
sistem imun. Sementara itu, Aspergillus sp.,
khususnya Aspergillus fumigatus, merupakan
kapang oportunistik yang dapat menyebabkan
aspergilosis invasif maupun infeksi saluran
pernapasan, terutama pada pasien
imunokompromais. Candida albicans adalah
jamur oportunistik umum yang
diklasifikasikan sebagai patogen yang sangat
penting menurut pedoman  Organisasi
Kesehatan Dunia [1][2][3][4].

Laporan WHO ini menekankan
ancaman yang ditimbulkan oleh patogen
jamur terhadap kesehatan masyarakat,
terutama bagi pasien dengan sistem kekebalan
tubuh yang lemah, dengan meningkatnya
resistensi. Candida albicans merupakan
bagian alami dari mikrobioma manusia.
Namun, pada kasus imunodefisiensi, ia dapat
menyebabkan infeksi oportunistik yang
disebut kandidiasis [5][6].

Media kultur yang paling umum
digunakan untuk menumbuhkan jamur adalah
Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Media ini
memiliki kandungan pepton, dekstrosa, dan
agar dengan pH sekitar 5,6 sehingga mampu
mendukung pertumbuhan berbagai jenis
khamir dan kapang sekaligus menghambat
sebagian besar pertumbuhan bakteri. Oleh
karena itu, SDA menjadi media standar dalam
laboratorium mikrobiologi untuk isolasi dan
identifikasi  jamur patogen. Meskipun
demikian, SDA merupakan media komersial
yang relatif mahal, sebagian besar masih
bergantung pada bahan baku pabrikan, serta
tidak selalu mudah diperoleh oleh
laboratorium pendidikan maupun

laboratorium kesehatan dengan keterbatasan
anggaran [7] [8].

Berbagai penelitian telah dilakukan
untuk mengembangkan media kultur alternatif
berbahan alami yang lebih ekonomis namun
tetap mampu mendukung pertumbuhan jamur.
Pemanfaatan bahan pangan lokal yang kaya
karbohidrat dan protein menjadi salah satu
pendekatan yang banyak dikembangkan
karena kedua komponen tersebut merupakan
sumber nutrisi utama bagi pertumbuhan jamur.

Penelitian mengenai media alternatif
menggunakan dedak padi, jagung, kacang
tanah, serta berbagai jenis kacang-kacangan
menunjukkan bahwa bahan-bahan tersebut
mampu mendukung pertumbuhan beberapa
spesies jamur dengan karakteristik koloni
yang mendekati media SDA [8][9].

Kacang kedelai (Glycine max (L.)
Merrill) merupakan salah satu komoditas
pertanian yang melimpah di Indonesia dan
memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kedelai
mengandung  protein  sekitar  35-40%,
karbohidrat sekitar 30%, lemak, vitamin,
mineral, serta berbagai asam amino esensial
yang berpotensi menyediakan nutrisi bagi
pertumbuhan mikroorganisme. Kandungan
protein berfungsi sebagai sumber nitrogen,
sedangkan karbohidrat berperan sebagai
sumber energi yang diperlukan dalam proses
metabolisme dan pembentukan biomassa
jamur.  Karakteristik  nutrisi  tersebut
menjadikan kedelai berpotensi dikembangkan
sebagai bahan dasar media kultur alternatif
[9], [10].

Beberapa penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa media berbahan dasar
kacang  kedelai mampu  mendukung
pertumbuhan Candida sp. Penelitian terbaru
menunjukkan  bahwa  media  kedelai
menghasilkan jumlah koloni yang tidak
berbeda, bahkan pada beberapa kondisi lebih
tinggi dibandingkan media SDA. Selain itu,
peningkatan konsentrasi ekstrak kedelai
diketahui berpengaruh terhadap jumlah koloni
yang terbentuk sehingga menunjukkan bahwa
kandungan nutrisi kedelai cukup memadai
untuk mendukung pertumbuhan jamur khamir
[11][12]
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Di sisi lain, penelitian mengenai
pemanfaatan media berbahan dasar kacang
kedelai terhadap pertumbuhan kapang banyak
dilakukan, dan yang menggunakan Candida
sp sebagai objek penelitian masih kurang,
sedangkan evaluasi terhadap kemampuan
media kedelai dalam mendukung
pertumbuhan khamir patogen belum banyak
dilakukan.

Penelitian mengenai media berbahan
tepung kacang menunjukkan bahwa kacang
kedelai mampu mendukung pertumbuhan
Aspergillus flavus, sehingga terdapat peluang
untuk mengembangkan media tersebut bagi
spesies Aspergillus lainnya yang memiliki
nilai klinis penting [13][14].

Berdasarkan uraian tersebut,
diperlukan penelitian mengenai potensi
kacang kedelai (Glycine max (L.) Merrill)
sebagai media kultur alternatif terhadap
pertumbuhan Candida sp. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kemampuan media berbahan dasar
kedelai dalam mendukung pertumbuhan
kedua kelompok jamur tersebut, sehingga
dapat menjadi alternatif media kultur yang
lebih ekonomis, mudah diperoleh, dan
berpotensi  diaplikasikan pada kegiatan
praktikum maupun pemeriksaan mikrobiologi
di laboratorium dengan keterbatasan sumber
daya. Penelitian 1ini  bertujuan untuk
mengetahui potensi kacang kedelai (Glycine
max (L.) Merrill) sebagai media kultur
alternatif terhadap pertumbuhan Candida sp.

2. Metode Penelitian

Desain Penelitian ini menggunakan kuasi
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
potensi media kultur berbahan dasar kacang
kedelai (Glycine max (L.) Merrill) sebagai
media  alternatif pengganti  Sabouraud
Dextrose Agar (SDA) terhadap pertumbuhan
Candida sp.

Tempat dan Waktu Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Mikologi Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Palembang pada bulan Januari-Februari 2026.
Alat dan Bahan: Timbangan analitik,,Gelas
beker,,Erlenmeyer,,Hot plate, Kain saring, pH
meter, Autoklaf, Cawan petri steril, Tabung

reaksi, Mikropipet, Jarum ose, Inkubator,
Colony counter, dan Jangka sorong (untuk
mengukur diameter koloni)

Bahan: Kacang kedelai (Glycine max (L.)
Merrill), Agar dari bahan kacang kedelai,
Aquades, Sabouraud Dextrose Agar (SDA),
Isolat murni Candida sp., Larutan NaCl
fisiologis 0,85%, Alkohol 70%, Kapas steril,
Kertas aluminium, dan Plastik wrap

Variabel Penelitian: Variabel bebas Media
kultur yang digunakan, yaitu: Media
Sabouraud Dextrose Agar (kontrol) dan Media
kacang kedelai. Variabel terikat: Pertumbuhan
jamur yang diamati meliputi: Diameter koloni
Pembuatan Media Kacang Kedelai: Sebanyak
200 gram kacang kedelai dicuci hingga bersih
kemudian direbus menggunakan 1000 mL
aquades selama +30 menit. Hasil rebusan
disaring menggunakan kain steril untuk
memperoleh filtrat kedelai. Filtrat kemudian
ditambahkan agar sebanyak 15 gram/L dan pH
media disesuaikan menjadi 5,6 + 0,2
menggunakan larutan HCI atau NaOH. Media
dipanaskan hingga homogen, kemudian
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit. Setelah suhu media
mencapai sekitar 45-50°C, media dituangkan
sebanyak +20 mL ke dalam cawan petri steril
dan didiamkan hingga memadat.

Pembuatan Suspensi Jamur: Isolat murni
Candida sp. dan Aspergillus sp. diremajakan
terlebih dahulu pada media SDA selama 24—
72 jam sesuai karakteristik pertumbuhan
masing-masing. Koloni jamur kemudian
disuspensikan menggunakan larutan NaCl
fisiologis steril hingga mencapai kekeruhan
setara 0,5 McFarland (sekitar 1 x 10°-10®
CFU/mL).

Prosedur Penelitian, Setiap media diinokulasi
dengan 100 pL suspensi jamur menggunakan
metode spread plate secara aseptis di dalam
Laminar Air Flow. Masing-masing perlakuan
dilakukan sebanyak dua kali pengulangan.
Media kemudian diinkubasi pada suhu 28—
30°C selama: 24-48 jam untuk Candida sp.
Pengamatan dilakukan setiap 24 jam terhadap:
Diameter koloni (mm). Analisis Data,
parameter yang diukur (diameter koloni)[1].

3. Hasil dan Pembahasan
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Hasil
Tabel 1. Hasil Potensi Kacang Kedelai (Glycine max
(L.) Merrill) sebagai Media Kultur Alternatif terhadap
pertumbuhan Candida sp

Rata-rata Diameter
koloni (mm)

1,4 (Kacang kedelai)

No. Media

1 Media 1 (10%)

1,5 (SDA)
2 Media220%) (kﬁga(',ls%)k:felai)
3 Media 3 (30%) 1.9 (ga"o’a(‘,lsg])l:felai)
4 Media4 (40%) 2! (kaz"znfsll‘)eg‘;lai)

5 Media 5 (50%) 2.3 (gﬁg?‘(ré%:felai)
6  Media 6 (60%) 2.6 (E?;irég])l:;lelai)

Dari tabel di atas didapatkan hasil
pertumbuhan jamur Candida sp. sebagai
berikut: Media 1 (10%) 1,4mm (Kacang
kedelai) 1,5mm (SDA), Media 2 (20%)
1,7mm (kacang kedelai) 1,8mm (SDA), Media
3 (30%) 1,9mm (kacang kedelai) 2,0mm
(SDA), Media 4 (40%) 2,lmm (kacang
kedelai) 2,3mm (SDA), Media 5 (50%)
2,3mm (kacang kedelai) 2,5mm (SDA), Media
6 (60%) 2,6mm (kacang kedelai) 2,7mm
(SDA).

Pembahasan

Peningkatan signifikan dalam kejadian
infeksi yang diperantarai Candida telah terjadi
telah diamati dalam dekade terakhir, terutama
karena meningkatnya jumlah individu yang
rentan juga [6].

Infeksi jamur invasif menyebabkan
berbagai penyakit serius pada manusia.
Meskipun kita semua terbiasa dengan
gangguan yang tidak diinginkan dari infeksi
jamur superfisial: kutu air, sariawan, ketombe,
kurap, kita jauh kurang familiar dengan
semakin banyaknya penyakit jamur invasif
dan kronis. Para klinisi berpengalaman takut
menemukan [FD pada pasien kanker mereka
karena kesulitan dalam kecurigaan awal,
konfirmasi diagnostik, dan kemudian berhasil
mengobati infeksi ini [15][16].

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui potensi kacang kedelai (Glycine
max (L.) Merrill) sebagai media kultur

alternatif terhadap pertumbuhan Candida sp.
dengan membandingkan diameter koloni yang
tumbuh pada media berbahan dasar kacang
kedelai dan media Sabouraud Dextrose Agar
(SDA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Candida sp. mampu tumbuh pada seluruh
konsentrasi media kacang kedelai, yaitu 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, dan 60%. Diameter
koloni yang terbentuk mengalami peningkatan
secara bertahap, dari 1,4 mm pada konsentrasi
10% menjadi 2,6 mm pada konsentrasi 60%.
Pada media SDA sebagai kontrol, diameter
koloni juga meningkat dari 1,5 mm menjadi
2,7 mm. Temuan ini menunjukkan bahwa
media berbahan dasar kacang kedelai dapat
mendukung pertumbuhan Candida sp.,
meskipun diameter koloni yang dihasilkan
sedikit lebih kecil dibandingkan media SDA.
Peningkatan diameter koloni seiring
bertambahnya konsentrasi kacang kedelai
menunjukkan bahwa jumlah nutrisi yang
tersedia dalam media berpotensi terhadap
pertumbuhan jamur. Kedelai merupakan
bahan pangan yang kaya protein, karbohidrat,
lipid, vitamin, dan mineral. Protein
menyediakan ~ sumber  nitrogen  yang
diperlukan dalam sintesis protein, enzim, dan
asam nukleat, sedangkan karbohidrat menjadi
sumber karbon dan energi bagi metabolisme
sel. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
kedelai, semakin banyak nutrien yang tersedia
sehingga pertumbuhan koloni Candida sp.
menjadi lebih optimal. Fenomena ini sesuai

dengan  prinsip bahwa  pertumbuhan
mikroorganisme dipengaruhi oleh kecukupan
sumber karbon, nitrogen, dan faktor

pertumbuhan lainnya yang tersedia dalam
media kultur [17][18][19].

Pada konsentrasi 10%-60%, diameter
koloni Candida sp. pada media kedelai masih
relatif lebih kecil dibandingkan media SDA.
Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh
kandungan nutrisi yang belum mencukupi
untuk mendukung pertumbuhan maksimum.
Selain itu, SDA merupakan media standar
yang diformulasikan secara khusus untuk
pertumbuhan jamur karena mengandung
pepton sebagai sumber nitrogen dan dekstrosa
sebagai sumber karbon dengan komposisi
yang terstandar serta pH sekitar 5,6 yang
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sesuai untuk pertumbuhan khamir dan kapang
[20]

Sebaliknya, media berbahan alami
seperti kacang kedelai memiliki komposisi
nutrisi yang dipengaruhi oleh varietas kedelai,
proses ekstraksi, dan metode pembuatan
media sehingga kandungan nutrisinya dapat
lebih bervariasi.

Hasil penelitian juga memperlihatkan
bahwa peningkatan konsentrasi media kedelai
hingga 60% menghasilkan diameter koloni
sebesar 2,6 mm, mendekati diameter koloni
pada media SDA sebesar 2,7 mm. Temuan ini
menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi
ekstrak  kedelai mampu meningkatkan
kemampuan media dalam mendukung
pertumbuhan Candida sp. Selisih diameter
koloni antara media kedelai dan SDA pada
setiap konsentrasi relatif kecil, sehingga
secara biologis media kedelai memiliki
potensi sebagai media alternatif untuk kultur
jamur, khususnya dalam kegiatan pendidikan
dan penelitian.

Kemampuan media kedelai dalam
mendukung  pertumbuhan  Candida sp.
berkaitan dengan kandungan protein kedelai
yang mencapai sekitar 35-40% dan
karbohidrat sekitar 30%, sehingga dapat
berfungsi sebagai sumber nitrogen dan karbon
bagi jamur. Selain itu, kedelai mengandung
berbagai mineral seperti fosfor, kalium,
magnesium, dan kalsium yang berperan
sebagai kofaktor dalam berbagai reaksi
enzimatik selama proses metabolisme sel.
Nutrisi tersebut memungkinkan Candida sp.
melakukan pembentukan biomassa, sintesis
dinding sel, dan reproduksi secara optimal
[21].

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rahayu et al. (2025) yang
melaporkan bahwa media alternatif berbahan
dasar kacang kedelai mampu mendukung
pertumbuhan Candida albicans. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak kedelai diikuti oleh
peningkatan jumlah koloni jamur yang
tumbuh. Dengan demikian, kandungan nutrisi
kedelai dinilai cukup untuk menggantikan
sebagian fungsi nutrisi yang terdapat pada
media SDA. Hasil serupa juga dilaporkan oleh

Azlina et al. (2026), yang menemukan bahwa
media berbahan dasar kedelai dapat
menghasilkan pertumbuhan Candida albicans
yang mendekati media SDA sehingga
berpotensi dimanfaatkan sebagai media
alternatif di laboratorium pendidikan.

Selain mendukung penelitian
sebelumnya mengenai Candida, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Nuryati dan  Sujono  (2017)  yang
menggunakan media berbahan tepung kacang
untuk pertumbuhan  Aspergillus  flavus.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa media
berbahan kacang, termasuk kedelai, mampu
menyediakan nutrisi yang memadai bagi
pertumbuhan jamur. Hal ini memperkuat
dugaan bahwa kandungan nutrisi kacang
kedelai tidak hanya mendukung pertumbuhan
khamir (Candida), tetapi juga berpotensi
mendukung pertumbuhan kapang.

Meskipun demikian, media SDA
masih menghasilkan diameter koloni yang
sedikit lebih besar dibandingkan media
kedelai pada seluruh konsentrasi yang diuji.
Hal tersebut menunjukkan bahwa SDA tetap
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menyediakan nutrisi yang lengkap dan
seimbang karena diformulasikan secara
khusus sebagai media kultur jamur. Selain
faktor komposisi nutrisi, pertumbuhan koloni
juga dapat dipengaruhi oleh pH media, kadar
air, proses sterilisasi, homogenitas media,
ukuran inokulum, dan kondisi inkubasi. Oleh
karena itu, standardisasi proses pembuatan
media kedelai sangat diperlukan agar kualitas
media yang dihasilkan lebih konsisten.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa media berbahan dasar
kacang  kedelai ~mampu  mendukung
pertumbuhan Candida sp. pada seluruh variasi
konsentrasi  yang  diuji.  Peningkatan
konsentrasi ekstrak kedelai diikuti oleh
peningkatan  diameter  koloni,  yang
menunjukkan adanya hubungan antara
ketersediaan nutrisi dan pertumbuhan jamur.
Walaupun diameter koloni pada media kedelai
masih sedikit lebih kecil dibandingkan media
SDA, media ini berpotensi menjadi alternatif
yang lebih ekonomis dan mudah diperoleh,
terutama untuk kegiatan praktikum dan
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penelitian di laboratorium dengan
keterbatasan sumber daya. Untuk penelitian
lanjutan bisa dengan analisis statistik
(misalnya ANOVA atau uji 7, sesuai desain

penelitian) agar dapat diketahui apakah
perbedaan yang  diamati  benar-benar
bermakna secara statistik, = mengevaluasi

variasi konsentrasi ekstrak kacang kedelai
yang lebih tinggi (misalnya 70%, 80%, dan
100%) atau dilakukan analisis kandungan
nutrisi media kacang kedelai, seperti kadar
protein, karbohidrat, nitrogen, dan pH setelah
proses sterilisasi, sehingga hubungan antara
komposisi nutrisi dan pertumbuhan jamur
dapat dijelaskan secara lebih ilmiah.

4. Kesimpulan

Media berbahan dasar kacang kedelai
(Glycine max (L.) Merril) mampu
mendukung  pertumbuhan  Candida  sp.
Dengan demikian, media kacang kedelai
memiliki potensi sebagai media kultur
alternatif yang lebih ekonomis, dan mendekati
pertumbuhannya  seperti pada  media
Sabouraud Dextrose Agar.
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